
1

I. PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Keutuhan Candi

Mendutharustetapdilindungidarikerusakanakibatperistiwaalamkarenamerupak

anwarisanbudaya. Peristiwaalamsepertimeletusnyagunungberapi yang

disertaiabuvulkanik, gempabumi, perubahaniklimsepertihujan, hujanasam,

dan lain sebagainyadapatmemunculkanmikroorganismesepertilumut, bakteri,

lumutkerak,jamur, dan alga. Jenismikroorganismetersebuttumbuh dan

berkembangsangatbanyak di permukaanbatuan.

Ukuranselmikroorganisme yang sangatkecil dan

ringaninimemudahkanmikroorganismeterhembus oleh udara, sehingga pada

monumenterbukaseperti Candi Mendut pun terdapatbanyakmikroorganisme.

Bakteriadalah salah satumikroorganisme yang sangatmudahditemukan,

seperti di permukaanjaringantubuhmanusiabahkanterdapat juga di benda lain

yang dibawa oleh manusia (Hadioetomo, 1990). Wisatawan yang datangke

Candi Mendut juga “membawa” bakteri yang beranekaragam yang

belumdiketahuiefeknyaterhadaplingkungancandi.Apabilawisatawanterusmene

rusberdatangandenganjumlahbanyak, makabakteri yang terbawa oleh

wisatawanakantersebar di lingkungan Candi Mendut.

Mikroorganisme yang tumbuh di batuanbergantung pada

faktorlingkungannya, sepertikelembaban, pH, sumbernutrisi, dan

komposisibatuan. Mikroorganismetersebutsalingbersimbiosissatudengan yang
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lain untukbertahanhidup.

MikroorganismedapatmengubahtampilanbatuankarenaadanyaExtracellular

Polymeric Substance (EPS) biofilm darimikroorganisme yang

menghasilkanasamorganik dan

anorganiksehinggareaksiantarabatuandenganasamakanmerusakpermukaancan

di (Perry dkk., 2004).

Biofilmmerupakanmatrikspolisakarida yang mengandungselbakteri

yang dapatmengikatpermukaanbatuan dan

meningkatkanjumlahlendiruntukpelekatansel yang lebihbanyak (Madigan

dkk., 2009). Dampakdaripembentukanbiofilmyaituterdapatperubahanwarna

dan perubahanstruktur pada permukaanbatuan yang seringdisebut juga

biopatina(Krumbein, 2003).

Karakterisasimikroorganisme yang menempel dan tinggal di

batuancandikinisemakinmenarikperhatian, terlebih pada

bangunancandibersejarahseperti Candi Mendut. Penelitian yang dilakukan di

Candi Mendutsudahcukupbanyak,

akantetapipenelitianmengenaikarakterisasibakteri di Candi

Mendutbelumpernahdilakukan.

Penelitianiniperludilakukansebagaitahapawaluntukmengetahuikarakterbakteri

yang hidup di bebatuan Candi Mendut

yangdidugadapatmenyebabkankerusakanbebatuanpenyusunCandi Mendut.

B. KeaslianPenelitian
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Penelitiansebelumnyapernahdilakukan oleh Li dkk. (2017),

mengenaidistribusi dan keragamanbakteri dan jamurkolonipada patungBudha

Klippe yang terbuatdaribatuangamping di Hangzhou

Cinadenganmetodesequencing. Hasil penelitianinidiketahui genus bakteri

yang terdapat di patungadalahCyanobacteria (48,9%), Proteobacteria

(15,41%), Actinobacteria (9,88%), Bacteroidetes (8,69%) dan Acidobacteria

(6,96%). Hasil penelitianinimenunjukkanadanyakeragaman dan

agihankolonimikroba pada monumenbatu yang

terpapartidakhanyaberasaldarimikrobaitusendiritetapi juga

darivariabellingkungan, terutamasuhu, kelembaban, sinarmatahari dan

matriksbatu.

Sterflinger &Piñar (2013),

melakukanpenelitiankerusakanakibatmikrobadariwarisanbudaya dan

karyaseni. Hasil penelitianmenunjukkanadanya genus Halophilic,

Halococcusdan Halobacterium pada monumenpatungmarmeryang

mengalamikerusakan. Beberapa filum Bacteroidetes dan Actinobacteria

seringterdeteksi pada monumen yang diserang garam.

Permatasari (2018), melakukanpenelitiankarakterisasibakteridominan

di relief Candi Borobudur di Magelang, Jawa Tengah. Hasil

penelitiannyadiperolehempatisolatbakteridengan Gram negatif, isolat B1

memiliki karakteristikmotil, berukuran pinpoint,

bentukcircular,warnakuning,permukaanmengkilat kasar, margin entire,

danelevasiraised. Isolat B2 memiliki karakteristikmotil, berukuran pinpoint,
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bentuk circular,warnaputih susu,permukaanmengkilat kasar, margin entire,

dan elevasiflat. Isolat B3 memiliki karakteristikmotil, berukuran pinpoint,

bentukcircular,warnakuning transparan,permukaanmengkilat, margin entire,

dan elevasiflat, sedangkan isolat B4 memiliki karakteristikmotil, berukuran

pinpoint, bentukcircular,warnaputih susu,permukaanmengkilat, margin entire,

dan elevasiraised.

C. RumusanMasalah

Karakterbakteri apa saja yang dominan di batuandinding Candi Mendut?

D. TujuanPenelitian

Mengetahuikarakterbakteri yang dominan di batuandinding Candi Mendut.

E. ManfaatPenelitian

Hasil

penelitiandiharapkandapatmemberikaninformasiilmiahuntukmembantu

program konservasi Candi Mendut agar dapatmenentukanbentukkonservasi

yang sesuaidalammemeliharabatuandinding Candi Mendut.

Penelitianinidapatdijadikandasaruntukpenelitianlebihlanjutmengenaikeanekar

agamangenetikmaupuntindaklanjutkonservasibangunancandi.


